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DUKUNGAN SOSIAL DAN PERILAKU EKSPLORASI KARIR 

TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR PADA EMERGING 

ADULTHOOD 

 

 

Salma A. S. Failasufah 
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ABSTRAK 

Emerging adulthood merupakan tahap pencarian yang dipenuhi dengan masalah 

dan ketegangan emosional. Individu yang berada pada masa ini mengupayakan 

untuk hidup lebih mandiri terutama dalam hal finansial. Pada masa ini, individu 

akan dihadapkan dengan banyak permasalahan, salah satunya karir. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat apakah dukungan sosial dan perilaku eksplorasi karir 

mampu memprediksi pengambilan keputusna karir pada emerging adulthood. 

Responden penelitian ini berjumlah 300 responden yang terdiri dari 87 laki-laki dan 

213 perempuan dengan rentang usia 18-25 tahun. Data dianalisis menggunakan 

metode analisis regresi menggunakan program SPSS v25.00 for Windows. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dan perilaku eksplorasi karir 

mampu memprediksi pengambilan keputusan karir pada emerging adulthood (R = 

0.569 dan p = < 0.01). 

Kata kunci: dukungan sosial, perilaku eksplorasi karir, pengambilan keputusan 

karir, emerging adulthood. 
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SOCIAL SUPPORT AND CAREER EXPLORATION BEHAVIOR ON 

CAREER DECISION MAKING IN EMERGING ADULTHOOD 

 

 

Salma A. S. Failasufah 

Sumedi P. Nugraha 

Program Studi S1 Psikologi, Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 

Universitas Islam Indonesia 

ABSTRACT 

Emerging adulthood is an exploration stage that is filled with problems and 

emotional tension. Individuals who are in this period seek to live more 

independently, especially in financial terms. At this time, individuals will be faced 

with many problems, one of which is career. This study aims to see whether social 

support and career exploration behaviour can predict career decision making in 

emerging adulthood. Respondents in this study amounted to 300 respondents 

consisting of 87 men and 213 women with an age range of 18-25 years. Data were 

analyzed using the regression analysis method using the SPSS v25.00 for Windows 

program. The results showed that social support and career exploration behaviour 

can predict career decision making in emerging adulthood (R = 0.569 and p = 

<0.01). 

Keywords: Social support, Career Exploration Behavior, Career Decision Making, 

and emerging adulthood. 
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BAB I 

PENGANTAR 

A. Latar Belakang Masalah 

Emerging adulthood diusulkan sebagai konsep baru dalam tahapan 

perkembangan untuk periode akhir remaja sampai dua puluhan dengan fokus pada 

usia 18-20 tahun dan puncaknya terjadi di usia 20-25 tahun. Rentang usia tersebut 

yaitu masa dimana anak Indonesia lulus dari bangku sekolah SMA sampai selesai 

studi S1 di perguruan tinggi. Periode ini merupakan periode kehidupan yang 

menawarkan kesempatan paling besar untuk individu melakukan eksplorasi 

terhadap diri mereka, cinta, pandangan mengenai dunia, dan karir (Arnett, 2000). 

Pada tahapan ini individu mulai merancang mengenai aturan dan ekspektasi yang 

berkaitan dengan karir atau pendidikan, dan hubungan romantis. Idealnya, pada 

masa emerging adulthood ini individu sudah memiliki perencanaan karir yang 

matang berbekal berbagai kegiatan yang menuntun pada proses pemilihan karir 

masa depan. Akan tetapi pada titik ini dalam perkembangannya, banyak individu 

yang masih mengeksplorasi jalur karir yang mereka inginkan dan gaya hidup yang 

ingin mereka adopsi (Santrock, 2011).  

Dewasa adalah masa dimana seseorang memiliki orientasi yang jelas untuk 

masa depan dirinya sendiri baik dalam mencari pasangan hidup, pekerjaan, dan 

karir. Oleh karena itu, para remaja yang sedang berada pada masa transisi menuju 

dewasa dikejutkan dengan keadaan tersebut. Memasuki usia dua puluhan awal 

hingga pertengahan, pengambilan keputusan karir individu menjadi lebih serius 

setelah mereka mengeksplorasi kemungkinan karir. Hal itu juga didasarkan pada 
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jurusan atau spesialisasi yang dirancang untuk dapat mencapai pekerjaan dalam 

bidang tertentu. Dengan demikian, memilih pekerjaan, membangun karir, dan 

berkembang dalam karir merupakan tema penting pada tahapan perkembangan 

emerging adulthood. Pada wawancara semi terstruktur terhadap sejumlah individu 

yang pernah mengalami krisis di masa muda, Robinson dan Wright (2013) 

menyatakan bahwa individu yang terjebak dalam kondisi krisis sering mengalami 

penyesalan salah satunya adalah penyesalan terhadap perjalanan karir yang telah 

dibangun pada masa-masa kehidupan pertama sebagai dewasa. Maka, pengambilan 

keputusan karir pada emerging adulthood merupakan hal krusial yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap gaya hidup, ekonomi, dan status sosial individu di 

kemudian hari. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terhadap sejumlah lulusan 

sarjana Strata 1 dan lulusan SMA. Mereka menyatakan masih bingung dan belum 

memiliki pandangan yang jelas mengenai karir. Beberapa diantaranya 

mengungkapkan bahwa mereka belum mengenal diri mereka lebih dalam sehingga 

belum mengetahui bakat, kapabilitas, serta passion yang mereka miliki. Kurangnya 

pengalaman dalam dunia kerja seperti magang atau bergabung dalam suatu project 

juga menjadi salah satu alasan atas ketakutan untuk menentukan arah karirnya. 

Beberapa lainnya mengatakan bahwa mereka sudah memiliki keinginan kuat untuk 

bekerja pada suatu bidang, akan tetapi persaingan untuk mendapatkan posisi 

tersebut cukup sulit, mereka masih belum yakin karena merasa bekal yang mereka 

miliki belum cukup, jam kerja yang terlampau lama, terlalu menguras energi, serta 

gaji yang kurang sesuai. Perasaan minder dengan lulusan sarjana dan takut kalah 
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bersaing dalam dunia kerja disampaikan oleh salah satu subjek lulusan SMA yang 

sampai saat ini belum mendapatkan pekerjaan tetap. Melalui wawancara tersebut 

dapat disimpulkan bahwa emerging adulthood mengalami kebingungan dalam 

pengambilan keputusan karir yang disebabkan oleh berbagai permasalahan baik 

dari diri sendiri maupun dari lingkungan. Pernyataan tersebut didukung oleh 

Bandura (sebagaimana yang dikutip dalam Falco, 2019) yang menjelaskan bahwa 

dalam proses pengambilan keputusan, individu harus mengetahui kapabilitas, 

minat, aksesibilitas karir, serta identitas yang ingin dikembangkan dari dalam diri 

mereka. Dengan begitu, akan mendorong individu untuk melakukan eksplorasi 

karir lebih jauh guna memperjelas gambaran pengambilan keputusan karirnya. 

Sebaliknya, jika terjadi ketidaksesuaian antara minat, bakat, dan keterampilan yang 

mereka miliki dengan bidang pendidikan yang diambil membuat mereka tidak bisa 

menentukan arah karirnya.  

Selain itu, seiring perkembangan zaman tantangan karir semakin beragam 

dengan adanya teknologi komunikasi, globalisasi, persaingan internasional, 

tantangan lingkungan, migrasi perubahan pasar, dan politik transnasional (Scott, 

2015). Hal ini berdampak pada sulitnya individu emerging adulthood untuk 

memutuskan karir. Disamping itu, fenomena revolusi industri 4.0 juga menjadi isu 

penting yang merubah pandangan, cara kerja, sampai hidup manusia (Ramdhani et 

al., 2019). Salah satu dampak terbesar yang disebabkan oleh fenomena tersebut 

adalah terjadinya pengangguran massal. Argyropoulou dan Kaliris (2018) juga 

menyebutkan bahwa krisis ekonomi yang terjadi saat ini, menciptakan kesulitan 

besar dalam proses pengambilan keputusan mengenai perencanaan karir. 
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Berdasarkan penjelasan faktor internal dan eksternal di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa individu memiliki kemampuan pengambilan keputusan karir 

yang rendah.   

Pada Februari 2021, Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia 

(Kemnaker) mencatat ada sebanyak 8,75 juta atau sebesar 6,26 persen dari total 

angkatan kerja di Indonesia tidak terserap dalam pasar kerja. Sebanyak 2,6 juta 

diantaranya yaitu kelompok usia 20-24 tahun (laki-laki dan perempuan). Kelompok 

usia tersebut masuk dalam tahapan perkembangan emerging adulthood. Kelompok 

usia ini merupakan jumlah paling tinggi dari kelompok usia lainnya. Besarnya 

angka pengangguran khususnya pada kelompok usia 20-24 tahun memberikan 

gambaran bahwa pada rentang usia ini, individu lebih memilih untuk tidak 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya dan memutuskan untuk membangun 

karir. Akan tetapi, berbagai persoalan yang ada salah satunya yaitu kurangnya 

kemampuan dalam pengambilan keputusan karir, membuat kelompok usia ini 

menjadi penyumbang terbesar angka pengangguran di Indonesia. Tingginya angka 

pengangguran di Indonesia semakin memperketat persaingan kerja. Selain itu, 

survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik mengenai indeks kebahagiaan di 

Jawa Barat memaparkan bahwa indeks kecemasan dan kehawatiran cukup dominan 

yaitu sekitar 62,5%. Angka tersebut menunjukkan indikator terendah sehingga 

dapat disimpulkan bahwa aspek ini lebih banyak mempengaruhi kecilnya indeks 

kesejahteraan di Jawa Barat. Kecemasan dan kekhawatiran yang dialami yaitu 

kekhawatiran mengenai masa depan salah satunya memilih karir (Qolbi et al., 

2020). 
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Seperti yang telah disampaikan di atas bahwa pada fase emerging adulthood 

pengambilan keputusan karir menjadi penting untuk diperhatikan. Oleh karena itu, 

pada periode ini individu seharusnya sudah memiliki kemampuan pemilihan karir 

yang optimal. Dimana individu mampu memahami minat dan kemampuannya 

untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam hidupnya. Akan tetapi pada 

kenyataannya, banyak individu emerging adulthood berada pada kondisi career 

indecision atau mengalami kebingungan dalam membuat keputusan untuk 

menentukan karir kedepannya dikarenakan mereka belum memiliki kematangan 

karir yang baik. Keadaan tersebut juga bisa terjadi karena mereka belum menguasai 

tugas perkembangan mengenai pengambilan keputusan, sehingga terdapat konflik 

diri ketika menentukan jalur karirnya (Cahyani & Ratnaningsih, 2020). Emerging 

adulthood harus mampu untuk mengatasi hal tersebut, karena pengambilan 

keputusan karir merupakan salah satu tahapan yang akan terjadi dan harus dihadapi 

setiap individu dalam perjalanan hidupnya. 

Keraguan dalam memilih karir merupakan bagian dari proses 

perkembangan yang normal (Greenhaus et al., 2018). Pengambilan keputusan karir 

merupakan sebuah keterampilan yang bisa dipelajari dengan mengidentifikasi dan 

mengolah informasi yang ada. Selain itu, pengambilan keputusan karir juga tidak 

terlepas dari banyak faktor seperti: dukungan sosial lingkungan sekitar, yaitu 

keluarga, orang tua, dan teman sebaya, dan perilaku eksplorasi karir. Pengaruh 

dukungan sosial dan perilaku eksplorasi karir terhadap pengambilan keputusan 

karir dibuktikan secara empiris melalui beberapa penelitian terdahulu. 
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Hasil penelitian Angeline dan Rathnasabapathy (2021) kepada 50 

mahasiswa laki-laki dan 50 mahasiswa perempuan menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif antara dukungan sosial dan pengambilan keputusan karir dan 

siswa perempuan memiliki dukungan sosial yang lebih dirasakan daripada laki-laki. 

(r = 0,352 p = 0.000 <0,01). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Noviani dan Arjanggi (2021) mengenai peran dukungan sosial 

orang tua terhadap pengambilan keputusan karir. Penelitian ini dilakukan kepada 

sejumlah 416 siswa SMA di Semarang dengan metode pengambilan sampel cluster 

random sampling. Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 

dukungan sosial orang tua dan pengambilan keputusan karir (rx2y = 0,572 p = 0,000 

<0,01). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Safriani dan Rinaldi (2019) kepada 50 

orang siswa kelas XII SMA N 1 Sutera Pesisir Selatan mengenai hubungan 

dukungan sosial dengan pengambilan keputusan karir. Hasilnya adalah ada 

hubungan positif antara dukungan sosial dan pengambilan keputusan karir (r = 

0,282, p < 0,05). Penelitian yang dilakukan oleh Wasif et al., (2020) kepada 500 

mahasiswa (190 laki-laki dan 310 perempuan) di berbagai universitas di Islamabad, 

Pakistan juga mendukung penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini 

didapatkan hasil korelasi positif antara kedua variabel penelitian, yang mana 

menunjukkan bahwa dukungan sosial mampu meningkatkan kemampuan 

pengambilan keputusan karir mahasiswa. Selain itu, dalam penelitian ini ditemukan 

bahwa perempuan menerima lebih banyak dukungan sosial dibandingkan laki-laki.  
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rossallina dan Salim (2019) 

mengenai eksplorasi karir, dukungan sosial, dan pengambilan keputusan karir. 

Penelitian ini dilakukan kepada 142 (40 laki-laki dan 102 perempuan) orang siswa 

siswi kelas 8 dan 9 SMP di daerah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

perilaku eksplorasi karir dan keyakinan diri dalam membuat keputusan karir (r = 

0,636 p <0,01) serta terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan 

sosial dan keyakinan diri dalam pengambilan keputusan karir (r = 0,233 p<0,01). 

Cheung dan Jin (2015) melakukan penelitian terhadap 380 mahasiswa di 

Hongkong mengenai pengaruh eksplorasi karir terhadap pengambilan keputusan 

karir, adaptabilitas, dan relational support. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa eksplorasi karir memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan 

keputusan karir (p <0.05). Penelitian lain yang dilakukan oleh Cheung dan Arnold 

(2014) terhadap 372 mahasiswa Hong Kong Chinese University mengenai dampak 

eksplorasi karir terhadap perkembangan karir yang didalamnya termasuk juga 

pengambilan keputusan karir. Hasilnya menunjukkan bahwa eksplorasi karir secara 

signifikan mampu mempengaruhi pengambilan keputusan karir (p <0.01).  

Dalam Islam, dukungan sosial diartikan sebagai tolong menolong sehingga 

manusia sebagai makhluk sosial tentu membutuhkan pertolongan dari manusia 

lainnya. Prinsip dasar manusia sebagai makhluk sosial ini telah tertulis dalam Al-

Qur’an surat Asy-Syuura ayat 23 yang artinya: 
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“Itulah karunia yang dengan itu Allah menggembirakan hamba-hamba-Nya yang 

beriman dan mengerjakan amal saleh. Katakanlah: “Aku tidak meminta kepadamu 

sesuatu upah pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan”. Dan 

siapa yang mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan kebaikan baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri” (Q.S. 42:23). 

Dari ayat tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa hendaknya 

manusia saling mengasihi dan menyayangi. Kasih sayang merupakan salah satu 

bentuk dari dukungan sosial yang dapat diberikan kepada orang lain. Dukungan 

sosial memiliki andil dan pengaruh terhadap individu dalam mengambil keputusan 

salah satunya adalah keputusan karir. Noviani et al., (2021) juga menyatakan pada 

hasil penelitiannya bahwa dukungan sosial memiliki hubungan yang signifikan 

dengan pengambilan keputusan karir, sehingga mampu membantu individu dalam 

proses pengambilan keputusan karir. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Wasif et al., (2020) bahwa dukungan sosial memiliki 

korelasi yang kuat dengan pengambilan keputusan karir emerging adulthood dan 

kemampuannya dalam menentukan karir. 

Disamping dukungan sosial, eksplorasi karir penting dilakukan agar 

mendapat bekal berupa seluruh informasi yang dibutuhkan dan berkaitan dengan 

karir. Blustein (seperti yang dikutip dalam Taveira et al., 1998) memaparkan bahwa 

pada tahapan young adult, umumnya mahasiswa dan sarjana sudah mencoba 

menerapkan pilihan karir tertentu.  Eksplorasi karir biasanya meliputi pengumpulan 

informasi di lingkungan, eksplorasi tujuan, nilai, dan ciri kepribadian yang 
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berkaitan dengan pengembangan karir. Kegiatan eksplorasi mendorong individu 

untuk mengidentifikasi minat, tujuan, potensi diri, dan profesi yang cocok. Ketika 

individu sudah menemukan kesesuaian antara dirinya dengan karir yang ingin 

dicapai melalui perilaku eksplorasi karir, akhirnya mampu merencanakan atau 

membuat keputusan karir baik jangka pendek maupun jangka panjang.  

Berdasarkan uraian di atas maka pertanyaan penelitiannya adalah 

bagaimana pengaruh dukungan sosial, perilaku eksplorasi karir, terhadap 

pengambilan keputusan karir pada emerging adulthood. Untuk menjawab 

pertanyaan tersebut, maka penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Untuk mendapatkan informasi terkait hubungan dukungan sosial, perilaku 

eksplorasi karir, dan pengambilan keputusan karir pada individu yang berada di 

tahapan perkembangan emerging adulthood maka partisipan pada penelitian ini 

adalah laki-laki dan perempuan yang berada pada tahapan perkembangan emerging 

adulthood yaitu rentang usia 18 sampai 25 tahun dan mengisi skala pengukuran 

dukungan sosial, perilaku eksplorasi karir dan pengambilan keputusan karir. Dari 

penelitian ini penulis berharap dapat memberikan hasil yang bermanfaat bagi orang 

lain. Memperluas wawasan bagi para pembaca, terutama mereka yang mulai 

memasuki usia emerging adulthood tentang peranan dukungan sosial dan perilaku 

eksplorasi karir terhadap pemilihan keputusan karir. Selain itu juga untuk 

menambah kajian seputar pengambilan keputusan karir khususnya pada individu 

yang sedang berada di tahapan perkembangan emerging adulthood. 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian singkat pustaka relevan di atas, 

maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut, “Apakah variabel 

dukungan sosial dan perilaku eksplorasi karir mampu memprediksi pengambilan 

keputusan karir pada emerging adulthood?” 

Sejumlah riset terdahulu menunjukkan dukungan sosial dan perilaku eksplorasi 

karir memiliki peran terhadap pengambilan keputusan karir individu. Maka fokus 

pada penelitian ini terletak pada kelompok individu pada tahapan emerging 

adulthood. 

C. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris dukungan sosial dan 

perilaku eksplorasi karir dalam memprediksi pengambilan keputusan karir pada 

emerging adulthood. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Emerging Adulthood 

Arnet (2000) menyebutkan bahwa masa transisi dari remaja menuju dewasa 

yang terjadi pada usia 18 sampai 25 tahun dengan istilah emerging adulthood. 

Periode ini ditandai dengan kegiatan yang bersifat eksperimen dan eksplorasi. 

Selanjutnya, Arnet (2004) mendefinisikan emerging adulthood sebagai periode 

kehidupan, diantaranya: masa eksplorasi (the age of explorations), masa 

ketidakstabilan (the age of instability), mulai berfokus pada diri sendiri (the 

self-focused age), masa penuh kebimbangan (the age of feeling in-between), 

dan masa dimana individu memiliki banyak kemungkinan (the age of 

possibilities). Jadi, emerging adulthood adalah masa dimana individu mencari, 

menemukan, dan memantapkan identitas diri sebagai seorang dewasa yang 

bertanggung jawab dengan diri sendiri, masa depan, serta masa tuanya nanti. 

Menurut Hurlock (sebagaimana dikutip dalam Afnan et al., 2020), emerging 

adulthood merupakan tahap pencarian yang dipenuhi dengan masalah dan 

ketegangan emosional. Individu yang berada pada masa ini mengupayakan 

untuk hidup lebih mandiri sehingga mulai melepaskan diri dari ketergantungan 

terhadap orang lain terutama orang tua, baik secara ekonomi maupun sosial 

(Putri, 2018). 
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B. Pengambilan Keputusan Karir 

1. Definisi Pengambilan Keputusan Karir 

Pengambilan Keputusan Karir dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

yang dimiliki individu untuk membuat suatu keputusan karir bagi dirinya 

sendiri. Proses ini menjelaskan pilihan yang dibuat individu ketika memilih karir 

tertentu. Berbagai faktor yang terlibat dalam pengambilan keputusan karir juga 

dapat diidentifikasi serta dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana 

faktor-faktor tersebut berdampak pada keputusan dan pilihan karir mereka 

(Sharf, 2002; Gedam et al., 2019).  

Definisi lain datang dari Sukardi (1993; Pribadi et al., 2021) yang 

menyampaikan bahwa pengambilan keputusan karir adalah suatu proses dimana 

individu melakukan seleksi terhadap beberapa alternatif pilihan untuk rencana 

masa depan. Pengambilan keputusan karir merupakan titik awal dari 

perkembangan karir individu kedepannya. Oleh karena itu, individu harus 

membuat keputusan karir dalam hidup. Keputusan karir tidak hanya berakar 

pada pengalaman masa lalu tetapi juga pada visi masa depan. Perjumpaan 

dengan dunia dapat mengajari tentang diri mereka sendiri, apa yang mereka 

nikmati, apa yang mereka kuasai, dan apa yang benar-benar penting dalam 

rumah, pekerjaan, dan kehidupan mereka. 

Keputusan karir memiliki ciri-ciri sebagai berikut: individu yang 

bersangkutan yang harus membuat keputusan, ada sejumlah alternatif untuk 

dipilih, dan ada banyak atribut atau aspek yang dipertimbangkan dalam 

perbandingan dan evaluasi berbagai alternatif. Selain karakteristik diatas, 

keputusan karir juga memiliki fitur unik tertentu. Pertama, jumlah alternatif 
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potensial sering sekali cukup besar (misalnya jumlah pekerjaan, perguruan 

tinggi, jurusan, atau calon pemberi kerja). Kedua, ada sejumlah besar informasi 

yang tersedia pada setiap alternatif. Ketiga, sejumlah besar aspek (misalnya lama 

pelatihan, tingkat kemandirian, jenis hubungan dengan orang) diperlukan untuk 

secara memadai mencirikan pekerjaan dan preferensi individu dengan cara yang 

terperinci dan bermakna. Keempat, ketidakpastian memainkan peran utama 

peran sehubungan dengan kedua karakteristik individu (misalnya preferensi 

sekarang dan masa depan) dan sifat dari alternatif karir masa depan (Gati et al., 

1996).  

Keputusan karir tidak saja hanya mempertimbangkan kepuasan 

pekerjaan. Lebih dari itu, individu harus memasukkan pertimbangan non-kerja 

ke dalam proses pengambilan keputusan yang didasarkan pada dampak dari 

keputusan karir pada seluruh elemen dalam kehidupan. Termasuk didalamnya 

yaitu keluarga dan kebutuhan pribadi (Greenhaus et al., 2018).  

Jadi pengambilan keputusan karir merupakan kemampuan dan keyakinan 

individu dalam menentukan arah karirnya.  

2. Aspek-aspek Pengambilan Keputusan Karir 

Crites (1981; Taylor dan Popma, 1990) menyampaikan terdapat lima aspek 

pengambilan keputusan karir: 

a. Penilaian diri yang akurat (Accurate self-appraisal) 

Mengetahui minat, bakat, kebutuhan, serta mampu menilai diri sendiri. 

b. Pengumpulan informasi mengenai pekerjaan (Gathering occupational 

information) 
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Mencari dan mengumpulkan informasi terkait pekerjaan serta mampu 

membangun komunikasi dengan orang lain yang berkaitan dengan 

pekerjaan. 

c. Pemilihan tujuan (Goal selection) 

Mampu mencocokkan karakteristik dengan tuntutan karir serta mampu 

mengidentifikasi satu atau lebih alternatif karir yang ingin dipilih. 

d. Membuat rencana masa depan (Making future plans) 

e. Pemecahan masalah (Problem solving) 

Mampu menyelesaikan permasalahan dengan membuat alternatif atau 

strategi jika rencana tidak sesuai harapan. 

Selain kelima aspek diatas, terdapat aspek-aspek pengambilan keputusan 

karir lain yang dituliskan oleh Conger (1991; Wardhana dan Winingsih, 2022), 

yaitu: 

a. Pengetahuan perihal karir 

Pengetahuan mengenai karir serta dunia kerja yang berkaitan dengan 

pekerjaan yang ingin dipilih.  

b. Pemahaman diri  

Kemampuan individu dalam mengenali kelebihan serta kekurangan yang 

ada pada dirinya untuk mencapai pengambilan keputusan karir 

c. Kesesuaian pemilihan karir dengan diri 

Kemampuan individu dalam memilih karir yang paling cocok dengan 

dirinya. 
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d. Minat 

Kemampuan individu dalam menentukan pilihan karir yang sesuai dengan 

apa yang diinginkan. 

e. Proses membuat keputusan 

Mampu membuat keputusan dalam menentukan pengambilan karir. 

f. Masalah interpersonal  

Kemampuan dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan karir.  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karir 

Ferguson (2007; Zunker, 2006; Zamroni et al., 2014) memaparkan terdapat 

beberapa kemampuan yang termasuk dalam keterampilan career decision 

making pada individu, diantaranya : 

a. Mampu mengidentifikasi pilihan beserta alternatif pilihan 

b. Mampu mengidentifikasi kemungkinan hasil atas apa yang dipilih 

c. Memiliki kecakapan dalam mempertimbangkan apa yang disetujui dan 

tidak disetujui dari pilihan tersebut 

d. Mampu mengidentifikasi alternatif hasil, serta 

e. Memiliki opsi untuk meraih sesuatu yang diinginkan daripada hanya yang 

dapat dilakukan. 

Kemampuan-kemampuan di atas akan memberikan pengaruh yang besar 

terhadap proses penentuan keputusan karir dari berbagai alternatif yang ada dan 

melakukan tindakan sebagai wujud komitmen atas pilihan karirnya.   
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Selain faktor diatas, Sardiman (2007; Hermawan dan Farozin, 2018) 

menyebutkan bahwa terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir: 

a. Faktor Internal berupa: tingkat intelegensi, mental, jenis kelamin, agama, 

bakat, ketertarikan, dan orientasi masa depan individu.  

b. Faktor Eksternal berupa: keadaan ekonomi keluarga, orang tua, guru, teman, 

dan kondisi sosial individu.  

Jadi pengambilan keputusan karir merupakan keyakinan dan kemampuan 

individu dalam menentukan arah karirnya. Terdapat enam aspek dalam 

pengambilan keputusan karir, yaitu: penilaian diri yang akurat, pengumpulan 

informasi, pemilihan tujan, rencana masa depan, problem solving, dan social 

affirmation (Arlinkasari dan Rahmatika, 2016). 

C. Dukungan Sosial 

1. Definisi Dukungan Sosial 

Dukungan sosial dapat didefinisikan sebagai suatu kenyamanan yang 

timbul dari perhatian, penghargaan, atau pertolongan yang diterima dari orang 

lain atau suatu kelompok. Orang yang memiliki dukungan sosial percaya bahwa 

mereka dicintai, dihargai, serta menganggap bahwa mereka merupakan bagian 

dari jaringan sosial seperti keluarga, komunitas, atau organisasi yang dapat 

membantu pada saat dibutuhkan (Sarafino, 2011). 

Selain itu dukungan sosial menurut Rook (seperti yang dikutip dalam 

Smet, 1994) merupakan salah satu fungsi pertalian sosial yang menggambarkan 

tingkat serta kualitas dari hubungan interpersonal yang dimiliki individu, dimana 
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hubungan tersebut mampu melindungi individu dari konsekuensi stres. 

Selanjutnya Saroson (seperti yang dikutip dalam Smet, 1994) menyatakan 

bahwa dukungan sosial merupakan adanya transaksi interpersonal yang 

diperlihatkan dengan memberi bantuan pada individu lain, dimana bantuan 

tersebut biasanya diperoleh dari orang yang berarti bagi individu yang 

bersangkutan. Dukungan sosial bisa berupa pemberian informasi, bantuan 

tingkah laku, ataupun materi yang didapat dari hubungan sosial akrab yang dapat 

membuat individu merasa diperhatikan dan dicintai. 

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Zimet et al., (1988) menyebutkan ada tiga aspek dukungan sosial, yaitu: 

a. Dukungan keluarga (family support) 

Bantuan-bantuan yang diterima individu dari keluarganya, seperti 

bantuan dalam membuat keputusan ataupun kebutuhan secara 

emosional. 

b. Dukungan teman (friend support) 

Bantuan yang diperoleh dari teman-teman individu, seperti bantuan yang 

diberikan dalam kegiatan sehari-hari ataupun bantuan dalam bentuk 

lainnya. 

c. Dukungan orang terdekat (significant others support) 

Bantuan yang diperoleh individu dari orang-orang terdekat individua tau 

orang yang istimewa bagi individu. Bantuan ini dapat berupa perlakuan 

ataupun materi yang dapat membuat individu merasa nyaman dan aman.  
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3. Bentuk-bentuk Dukungan Sosial 

Bentuk-bentuk dukungan sosial yang dijelaskan oleh Sarafino (2011) 

dalam bukunya yang berjudul Health Psychology: Biopsychosocial Interactions 

Seventh Edition ada empat, yaitu: 

a. Dukungan Emosional (Emotional/Esteem Support) 

Dukungan ini biasanya mengacu pada adanya empati, 

kepedulian, perhatian, penghargaan positif yang diterima oleh individu. 

Hal ini memberikan kenyamanan, rasa kepemilikan, rasa dicintai saat 

individu merasa stress. Dukungan emosional biasanya diberikan oleh 

keluarga atau orang lain yang dekat dengan individu tersebut. 

b. Dukungan Instrumental (Instrumental Support/Tangible) 

Melibatkan bantuan secara nyata dan langsung, seperti 

meminjamkan uang, membantu meringankan tugas-tugas saat individu 

dalam keadaan stress, membantu mencarikan pekerjaan, atau mendirikan 

rumah baru. Dukungan yang sering berupa materi atau jasa ini biasanya 

diterima dari keluarga, kerabat, serta orang lain terdekat dengan individu 

tersebut. 

c. Dukungan Informasional (Informational Support) 

Dukungan ini meliputi pemberian nasehat, arahan, saran, atau 

umpan balik tentang apa yang individu lakukan atau hasilkan. Misalkan, 

ketika orang dalam keadaan sakit ia memperoleh informasi dari dokter 

atau kerabat tentang cara mengobati penyakit tersebut. Hal ini seringkali 

didapatkan dari keluarga atau sahabat individu. 
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d. Dukungan Persahabatan (Companionship Support) 

Hal ini mengacu pada ketersediaan orang lain untuk 

menghabiskan waktu dengan orang tersebut sehingga memberikan 

perasaan keanggotaan dalam sekelompok orang yang memiliki minat dan 

kegiatan sosial yang sama. Hal ini seringkali didapatkan dari kelompok 

komunitas atau organisasi yang diikuti oleh individu. 

Jadi dukungan sosial dapat didefinisikan sebagai kesenangan yang muncul 

dari perhatian, kasih sayang, pertolongan yang didapatkan dari orang atau 

kelompok. Hal ini dapat membuat individu merasa dicintai, berharga, dan 

diterima. Terdapat tiga aspek dukungan sosial, yaitu: dukungan keluarga, 

dukungan teman, dan dukungan orang terdekat (Zimet et al., 1988).  

D. Perilaku Eksplorasi Karir 

1. Definisi Perilaku Eksplorasi Karir 

Eksplorasi karir dapat didefinisikan sebagai perilaku yang bertujuan 

mengakses informasi baru mengenai minat kejuruan atau pekerjaan dan 

karakteristik organisasi (Stumpf et al., 1983). Selain itu, menurut Blustein 

(1997; Taveira et al, 1998) eksplorasi karir dikonseptualisasikan sebagai 

kegiatan yang bertujuan dan diarahkan guna meningkatkan pengetahuan 

tentang diri dan lingkungan eksternal dimana individu terlibat untuk mendorong 

kemajuan dalam perkembangan karirnya.  

Dalam teori pengembangan karir, awalnya eksplorasi karir diasumsikan 

terjadi selama masa akhir remaja. Selanjutnya, hal tersebut dipahami sebagai 

dinamika yang terjadi pada beberapa tahap perkembangan meskipun mungkin 
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remaja akhir dan emerging adulthood terlihat paling menonjol (Taveira et al., 

1998). Eksplorasi karir perlu dilakukan agar individu dapat merencanakan serta 

membuat keputusan mengenai karirnya. Individu dapat melakukan eksplorasi 

karir salah satunya dengan memperluas jejaring sosial, karena hal tersebut dapat 

semakin memperkuat kemampuan pengambilan keputusan karirnya.  

2. Aspek-Aspek Perilaku Eksplorasi Karir 

Stumpf et al, (1982) menyebutkan ada 16 dimensi eksplorasi karir yang 

masuk ke dalam 3 dimensi utama, yaitu: 

Proses Eksplorasi (Exploration Process) 

a. Eksplorasi Lingkungan (Environmental exploration) 

Eksplorasi mengenai pekerjaan atau organisasi dalam 3 bulan 

terakhir. 

b. Eksplorasi diri (Self-exploration) 

Eksplorasi karir yang melibatkan penilaian diri dan restospeksi 

dalam 3 bulan terakhir. 

c. Eksplorasi yang dilakukan secara sistematis (Intended-systematic 

exploration) 

Sejauh mana individu memperoleh informasi tentang dirinya sendiri 

dan lingkungan dengan cara yang sistematis. Misalnya 

bereksperimen dengan aktivitas karir yang berbeda.  

d. Frekuensi (Frequency) 

Jumlah rata-rata per minggu seseorang mencari informasi karir 

selama lebih dari 2 bulan.  
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e. Jumlah informasi (Amount of information) 

Jumlah informasi yang diperoleh tentang pekerjaan, organisasi, atau 

dirinya sendiri.  

f. Jumlah pekerjaan yang dipertimbangkan (Number of occupations 

considered) 

Jumlah bidang pekerjaan yang berbeda berdasarkan informasi yang 

diperoleh. 

g. Fokus (Focus) 

Keyakinan individu atas preferensi pekerjaan dan organisasi. 

Reaksi terhadap Eksplorasi (Reaction to Exploration) 

a. Kepuasan terhadap informasi yang didapat (Satisfaction with 

information) 

Kepuasan yang dirasakan individu atas informasi mengenai 

pekerjaan yang diperoleh serta relativitas pekerjaan tersebut 

terhadap minat, bakat, dan kebutuhan individu.  

b. Eksplorasi stress (Explorational stress) 

Stres yang tidak diinginkan akan tetapi harus dihadapi sebagai 

bagian dari proses eksplorasi karir.  

c. Tekanan atas keputusan yang dipilih (Decisional stress) 

Ketidaknyamanan yang harus dihadapi dan mungkin berdampak 

pada peristiwa kehidupan penting lainnya sebagai bagian dari proses 

pengambilan keputusan karir. 

Keyakinan (Beliefs) 
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a. Prospek ketenagakerjaan (Employment outlook) 

Kemungkinan mengenai besar keuntungan dari pekerjaan di suatu 

daerah.  

b. Kepastian hasil eksplorasi karir (Certainty of career exploration 

outcomes) 

Tingkat kepastian yang dirasakan individu bahwa dia akan mencapai 

posisi yang diinginkan.  

c. Instrumen pencarian eksternal (External search instrumentality) 

Probabilitas menjelajahi lingkungan untuk melihat peluang yang 

mengarah pada pencapaian tujuan karir. 

d. Instrumen pencarian internal (Internal search instrumentality) 

Probabilitas refleksi perilaku dan retrospeksi yang mengarah pada 

pencapaian tujuan karir.  

e. Metode Instrumentalitas (Method instrumentality) 

Usaha sistematis yang dilakukan selama eksplorasi karir yang 

mengarah pada tercapainya tujuan karir. 

f. Urgensi memperoleh posisi yang diinginkan (Importance of 

obtaining preferred position) 

Tingkat urgensi ketika individu memperoleh posisi karir yang 

diigninkan.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Eksplorasi Karir 

Menurut Blustein (1995; Taveira et al., 1998) eksplorasi karir mengacu pada 

konteks tertentu dan dipengaruhi oleh dua faktor: 
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a. Sosial 

Lingkungan sosial berupa keluarga, sekolah, masyarakat sekitar, 

bahkan sosial yang lebih luas mempengaruhi perilaku eksplorasi karir 

individu. 

b. Pendidikan dan kejuruan 

Latar belakang pendidikan serta kejuruan mendorong individu untuk 

melakukan eksplorasi karir yang sejalan dengan pendidikannya.  

Selain faktor di atas, terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku 

eksplorasi karir menurut Priyatno (2016), yaitu:  

a. Faktor internal berupa prestasi akademik individu. Prestasi 

akademik yang tinggi menunjukkan bahwa individu memiliki 

kemampuan dalam mencerna dan mengolah informasi dengan baik 

sehingga memungkinkan untuk individu melakukan eksplorasi 

karir.  

b. Faktor eksternal dalam eksplorasi karir diantaranya: tuntutan 

keluarga, tuntutan sosial budaya tempat individu berada, serta faktor 

lain yang berkaitan dengan karir. 

Jadi perilaku eksplorasi karir merupakan segala bentuk kegiatan yang 

dilakukan untuk menggali informasi mengenai pekerjaan, lingkungan, dan diri 

sendiri sebagai landasan dalam menentukan karir masa depan. Terdapat dua 

aspek pada perilaku eksplorasi karir, yaitu: proses eksplorasi yang didalamnya 

terdiri dari eksplorasi diri dan eksplorasi lingkungan (Stumpf et al., 1982).  
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E. Hubungan Dukungan Sosial dan Perilaku Eksplorasi Karir terhadap 

Pengambilan Keputusan Karir 

Pada dasarnya dukungan sosial berperan penting dalam perkembangan 

manusia. Dukungan sosial merupakan perasaan senang yang muncul dari perhatian, 

kasih sayang, pertolongan yang didapatkan dari orang atau kelompok Setiap 

individu membutuhkan dukungan dari lingkungannya. Sejumlah penelitian telah 

menunjukkan bahwa dukungan sosial secara langsung berhubungan dengan gejala 

psikologis maupun fisik dan bertindak sebagai penyangga antara stres dan peristiwa 

kehidupan (Zimet et al., 1988). Dukungan sosial memiliki pengaruh positif terhadap 

perkembangan karir individu. Oleh karena itu, penting bagi individu mencari 

dukungan sosial setiap kali mereka mengalami masalah dalam pengambilan 

keputusan karir (Migunde, 2020).   

Dukungan sosial mampu meningkatkan self-esteem, emotional network, dan 

dukungan informasional sehingga ketika individu menerima bentuk dukungan di 

atas mereka akan terbantu dalam proses pengambilan keputusan karirnya. (Wasif et 

al., 2020). Selain itu, mereka juga menerima feedback konstruktif mengenai potensi 

yang mereka miliki. Keluarga memberikan umpan balik berdasarkan pengamatan  

perilaku, sikap, serta kegiatan yang dilakukan individu selama berada di rumah. 

Teman-teman dan orang terdekat lainnya memberikan umpan balik berdasarkan apa 

yang mereka dapatkan dari hubungan kedekatan mereka dengan individu. Melalui 

umpan balik yang individu terima, individu akan dapat mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahannya. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial mampu 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir. 
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Selain dukungan sosial, terdapat variabel lain yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan karir pada emerging adulthood, yaitu perilaku eksplorasi 

karir. Individu yang lebih banyak melakukan eksplorasi karir mengarahkan pada 

sikap positif dalam pengambilan keputusan karir dan lebih puas dengan keputusan 

mereka. Secara khusus, pengumpulan informasi yang lebih komprehensif, lebih 

analitis dalam pemrosesan informasi, serta rendahnya tingkat prokrastinasi pada 

individu akan semakin membantu proses pengambilan keputusan karirnya 

(Argyropoulou dan Kaliris, 2018). Melalui perilaku eksplorasi karir, individu akan 

mendapatkan banyak informasi mengenai karir.  

Eksplorasi karir akan mendorong individu dalam mengidentifikasi minat, 

tujuan, potensi diri, kemungkinan bidang karir yang dapat dibangun, hingga profesi 

yang cocok. Sebuah penelitian terdahulu menemukan bahwa terdapat hubungan 

positif antara perilaku eksplorasi karir dan pengambilan keputusan karir. Eksplorasi 

karir mampu meningkatkan kepercayaan diri individu bahwa mereka mampu 

mengatasi tugas perkembangan karir dimana pengambilan keputusan karir 

merupakan tahapan penting di dalamnya. (Cheung dan Arnold, 2014). 

F. Hipotesis 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti membuat hipotesis penelitian yaitu: 

1. Dukungan sosial dan perilaku eksplorasi karir mempredeiksi pengambilan 

keputusan karir pada emerging adulthood. 

2. Dukungan sosial memprediksi pengammbilan keutusan karir 

3. Perilaku eksplorasi karir memprediksi pengabilan keputusan karir
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Untuk mendapatkan jawaban atas pertanyan, tujuan, dan hipotesis 

penelitian, peneliti memakai desain penelitian kuantitatif korelasional dengan 

analisis regresi karena ingin melihat kemampuan prediksi 2 variabel independent 

terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan karir sebagai variabel kriterion 

dengan dukungan sosial dan perilaku eksplorasi karir sebagai variabel prediktor. 

Pengambilan keputusan karir diartikan sebagai kemampuan individu dalam 

menentukan pilihan karir. Diukur dengan menggunakan skala Career Decision 

Making Self-Efficacy Indonesian Version (CDMSE-Ind) yang diadaptasi oleh 

Arlinksari dan Rahmatika (2016) ke dalam versi Indonesia dari skala asli yang 

dikembangkan oleh Betz et al., (1996). Terdiri dari 6 dimensi dengan total aitem 23 

butir.   

Dukungan sosial didefinisikan sebagai kesenangan dan kenyamanan yang 

muncul dari perhatian, kasih sayang, pertolongan yang didapatkan dari orang atau 

kelompok. Hal ini dapat membuat individu merasa dicintai, berharga, dan diterima. 

Pada penelitian ini variabel dukungan sosial diukur dengan skala Multidimensional 

Scale of Perceived Social Support (MSPSS)yang disusun oleh Zimet et al., (1988) 

dan terdiri dari 12 butir aitem.  

Perilaku eksplorasi karir diartikan sebagai proses dimana individu terlibat 

dalam eksplorasi diri dan lingkungan yang berkenaan dengan pengembangan 

karirnya. Perilaku eksplorasi karir dalam penelitian ini diukur dengan 
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menggunakan skala Career Exploration Survey (CES) short version yang terdiri 

dari 11 aitem. Diadaptasi oleh Storme dan Celik (2017) dari skala asli yang disusun 

oleh Stumpf et at., (1983). Semakin tinggi tingkat perilaku eksplorasi karir yang 

dimiliki individu, semakin tinggi pula kemampuan pengambilan keputusan 

karirnya.  

B. Partisipan Penelitian 

Karakteristik partisipan yang dipilih yaitu (a) laki-laki dan perempuan (b) 

berusia antara 18-25 tahun. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling.  

C. Pengukuran 

1. Skala Pengambilan Keputusan Karir  

Skala pengambilan keputusan karir yang digunakan yaitu Career 

Decision Making Self-Efficacy (CDMSE-Ind). Skala ini diadopsi dari skala 

Career Decision Making Tasks yang dikembangkan oleh Taylor dan Betz 

(1983). Terdiri dari lima dimensi: self-appraisal, gathering occupation 

information, goal selection, planning, problem solving, dan social affirmation 

dengan total aitem 62 butir. Kemudian Arlinkasari dan Rahmatika (2016) 

mengembangkan skala CDMSE versi Indonesia dengan mengadaptasi skala asli 

kemudian menambahkan satu dimensi lain yaitu afirmasi sosial dengan total 23 

aitem favourable. Skala ini menggunakan empat pilihan jawaban dengan rentang 

skor 1-4. Klasifikasi jawaban yang digunakan yaitu Sangat Percaya Diri (4) 

Percaya Diri (3) Netral (2) Tidak Percaya Diri (1). 
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Tabel 1. 

Blue Print Skala CDMSE-Ind 

Aspek Favourable Jumlah 

Self-Appraisal 5, 8, 12, 16 4 

Gathering Occupational 

Information 

1, 9, 13, 17 4 

Goal Selection 2, 6, 14 3 

Planning 3, 7, 10, 15, 19 5 

Problem Solving 4, 11, 18 3 

Social Affirmation 20, 21, 22, 23 4 

Total Aitem   23 

2. Skala Dukungan Sosial 

Skala dukungan sosial yang digunakan yaitu Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support yang dikembangkan oleh Zimet et al., (1988). Skala 

ini rancang untuk menilai persepsi dukungan sosial yang diterima oleh individu 

dari keluarga, teman, dan orang yang berarti dalam hidupnya. Sehingga skala ini 

memiliki tiga aspek, yaitu family subscale, friend subscale, dan significant 

others subscale. Keseluruhan aitem berjumlah 12 butir dan bersifat favourable 

yang berbentuk pernyataan dengan lima alternatif jawaban. Jawaban Sangat 

Tidak Setuju (1) Tidak Setuju (2) Netral (3) Setuju (4) Sangat Setuju (5).  

Tabel 2. 

Blue Print Skala MSPSS 

Aspek Favourable Jumlah 

Significant others Subscale 1, 2, 5, 10 4 

Family Subscale 3, 4, 8, 11 4 

Friends Subscale  6, 7, 9, 12 4 

Total Aitem   12  
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3. Skala Eksplorasi Karir 

Skala perilaku eksplorasi karir yang digunakan yaitu Career Exploration 

Survey Short Version (CES) yang diadopsi dari CES asli yang dikembangkan 

oleh Stumpf et al., (1983). Skala ini digunakan untuk mengukur perilaku 

eksplorasi karir yang termasuk didalamnya eksplorasi lingkungan dan eksplorasi 

diri. Oleh karena itu skala ini terdiri dari 2 aspek, yaitu eksplorasi lingkungan 

(environmental exploration) yang terdiri dari 5 aitem dan eksplorasi diri (self-

exploration) yang terdiri dari 6 aitem dengan keseluruhan aitem bersifat 

favourable. Terdapat lima alternatif jawaban, yaitu Tidak pernah (1) Jarang (2) 

Kadang-kadang (3) Sering (4) Selalu (5). 

Tabel 3. 

Blue Print Skala CES Short Version 

Aspek Favourable Jumlah 

Environmental Exploration 1, 2, 3, 4, 5 5 

Self-Exploration 6, 7, 8, 9, 10, 11 6 

Total Aitem   11 

D. Prosedur Penelitian 

Untuk mendapatkan data dari partisipan penelitian, peneliti menggunakan 

media google form. Sebelum menyebarkan kuesioner, peneliti terlebih dahulu 

melakukan uji keterbacaan yang melibatkan 5 orang responden untuk memastikan 

keseluruhan aitem dapat dipahami dengan mudah. Peneliti mendatangi satu persatu 

responden kemudian meminta kepada mereka untuk mengisi keusioner penelitian. 

Setiap selesai mengisi satu section, peneliti menanyakan apakah terdapat kalimat 
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yang sulit dipahami. Jika ada, peneliti akan merundingkan dengan responden untuk 

memperbaiki kalimat agar mudah dipahami. Setelah selesai melakukan uji 

keterbacaan dan melakukan perbaikan, peneliti membuat pesan siaran     untuk 

menyebarkan tautan yang mengarahkan responden ke halaman browser yang sudah 

terkoneksi dengan mengisi google form. Pesan siaran berisi tautan link kuesioner 

tersebut peneliti sebarkan melalui WhattsApp Group teman semasa SMA, teman 

kuliah, keluarga, selain mengirimkan ke beberapa grup peneliti juga mengirimkan 

kepada teman-teman sebaya secara personal. Penyebaran link kuesioner juga dilakukan 

dibeberapa media sosial yaitu Instagram dengan mengirimkan direct message dan 

mengunggah di Instagram story. Kemudia melalui Twitter peneliti me-reply unggahan 

beberapa akun yang memiliki banyak pengikut dengan pesan siaran berisi link 

kueosioner. Media Telegram digunakan dengan masuk ke grup telegram yang berisi 

mahasiswa, kemudian saling bertukar link kuesioner.   

Ketika masuk ke halaman browser kuesioner penelitian, mula-mula 

responden diminta untuk   memasukkan data berupa alamat email untuk keperluan 

penelitian. Pada halaman awal responden diminta untuk mengisi secara lengkap 

beberapa informasi yang terdiri dari kesediaan mengisi kuesioner penelitian, nama 

atau inisial, jenis kelamin, usia, status Pendidikan, agama, dan suku.  Masuk pada 

halaman selanjutnya, reponden mulai mengisi aitem pernyataan dari skala 

dukungan sosial yang berjumlah 12 butir. Pada halaman berikutnya responden 

diminta untuk mengisi pernyataan sebanyak 11 aitem dari skala perilaku eksplorasi 

karir. Kemudian pada halaman terakhir, responden diminta untuk mengisi 

pernyataan sejumlah 23 butir dari skala pengambilan keputusan karir.  Tiap 
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penyataan memiliki skor yang bergerak dari 1 sampai 5. 

Pengujian alat ukur pada penelitian ini menggunakan teknik try out terpakai. 

Jumlah keseluruhan responden yang mengisi kuesioner penelitian yaitu sebanyak 

320 responden. Sebelum masuk pada pengolahan data, peneliti melakukan cleaning 

dan menghapus outlier. Dalam proses ini ditemukan terdapat responden yang tidak 

sesuai kriteria, kurang atau lebih (18-25 tahun) berjumlah 3 orang dan 17 jawaban 

lainnya masuk dalam kategori ekstrim (outlier). Dengan demikian data yang 

dianalisis sebanyak 300 jawaban dari 320 data yang terkumpul. 

E. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif dengan teknik 

statistik. Analisis data kuantitatif yang dilakukan yaitu model regresi linier 

berganda program SPSS v.25. Adapun langkah analisis data dengan menggunakan 

model regresi linier berganda yaitu sebagai berikut: 

1. Uji normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk guna melihat apakah sebaran 

data pada suatu kelompok tersebar secara normal atau tidak. Jika sebaran 

data normal maka bisa melanjutkan ke tahap analisis data selanjutnya. 

Data dikatakan normal jika nilai signifikansinya <0.05. 

2. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk melihat apakah pada 

variabel bebas yang digunakan saling berhubungan. Syarat analisis 

regresi linier berganda adalah tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas data dilaksanakan guna mendapati adanya 

kesalahan atau penyimpangan pada saat uji regresi linear, karena syarat 

uji linear adalah tidak terdapat heteroskedastisitas pada data yang 

dianalisis. 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu dengan uji F dan uji T untuk 

melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan 

dan secara parsial.  

5. Koefisien Determinasi 

Pengujian determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran kontribusi 

yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat.
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BAB IV  

HASIL DAN DISKUSI PENELITIAN 

A. Hasil-hasil Penelitian 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba alat ukur dalam penelitian ini dilakukan secara bersamaan 

dengan proses pengambilan data. Pengujian alat ukur bertujuan untuk 

mendapatkan nilai validitas dan reliabilitas dari keseluruhan alat ukur yang 

digunakan. Pengujian alat ukur yang dilakukan secara bersamaan dengan 

pengumpulan data disebut uji terpakai. Uji terpakai merupakan salah satu teknik 

untuk menguji nilai validitas dan reliabilitas alat ukur yang dilakukan seraya 

melakukan proses pengambilan data penelitian. Hasil pengujian alat ukur 

tersebut nantinya akan digunakan juga dalam proses menguji hipotesis 

penelitian. Uji terpakai dipilih karena bersifat praktis dan efisien, sehingga dapat 

menghemat waktu, biaya, serta tenaga. Pada uji terpakai ini, peneliti 

menggunakan 100 dari total 300 data yang terkumpul untuk kemudian dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian. Pada uji validitas skala 

perilaku eksplorasi karir terdapat 1 aitem yaitu aitem nomor 9 yang dinyatakan 

gugur dengan nilai corrected item total correlation sebesar 0.080. Setelah aitem 

nomor 9 tereliminasi, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 

mendapatkan hasil terbaru. 

2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Validasi instrumen dilakukan untuk melihat ketepatan dan kecermatan 

instrumen pengukuran atau aitem pernyataan dalam menilai sesuatu yang akan 
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diukur.  Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji keterbacaan yang melibatkan 

lima partisipan sebelum menyebarkan kuesioner. Hasil dari uji keterbacaan 

kuesioner tersebut ditemukan satu pernyataan yang perlu dilakukan perbaikan 

sesuai dengan tujuan indikator pada aspek yang akan diukur. Peneliti berdiskusi 

dengan partisipan untuk memudahkan pemahaman tanpa mengubah esensi dari 

pernyataan.  

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 

dengan SPSS. Uji reliabilitas dilakukan guna mengetahui koherensi suatu 

instrumen pengukuran, apakah instrumen pengukuran tersebut memiliki 

koherensi yang permanen atau tidak jika dilakukan pengulangan. Sebuah 

instrumen pengukuran memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai Cronbach's 

Alpha minimal 0.6. Bila koefisien reliabilitas menunjukkan nilai 0.6 atau lebih, 

maka instrumen pengukuran dinyatakan reliabel. Berikut hasil uji reliabilitas 

ketiga variabel penelitian: 

a. Skala Pengambilan Keputusan Karir (Career Decision Making Self-

Efficacy Indonesian Version) 

Skala CDMSE-Idn memiliki 23 butir aitem pernyataan. Adapun pada 

proses try out didapatkan hasil uji reliabilitas nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0.938 dengan nilai corrected Item Total Correlation berada diantara 0.429 

hingga 0.689. Tidak ada aitem yang gugur dalam proses try out, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa jumlah aitem yang digunakan adalah 23 butir aitem. 

 



35 
 

 
 

Tabel 4. 

Distribusi Aitem Skala Career Decision Making Self-Efficacy-Idn Setelah Uji 

Coba  

Aspek Favourable Jumlah 

Self-Appraisal 5, 8, 12, 16 4 

Gathering Occupational 

Information 

1, 9, 13, 17 4 

Goal Selection 2, 6, 14 3 

Planning 3, 7, 10, 15, 19 5 

Problem Solving 4, 11, 18 3 

Social Affirmation 20, 21, 22, 23 4 

Total Aitem   23 

b. Skala Dukungan Sosial (Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support) 

Skala MSPSS memiliki 12 butir aitem pernyataan. Pada proses try out 

didapatkan hasil uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.880 dengan 

nilai corrected Item Total Correlation berada diantara 0.529 hingga 0.700. 

Tidak terdapat aitem yang gugur pada skala ini sehingga dapat disimpulkan 

bahwa skala ini bersifat reliabel dan jumlah aitem yang digunakan adalah 12 

aitem.  

Tabel 5. 

Distribusi Aitem Skala Multidimensional Scale of Perceived Social Support 

Setelah Uji Coba  

Aspek Favourable Jumlah 

Significant Other Subscale 1, 2, 5, 10 4 

Family Subscale 3, 4, 8, 11 4 

Friends Subscale  6, 7, 9, 12 4 

Total Aitem   12  
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c. Skala Perilaku Eksplorasi Karir (Career Exploration Survey) 

Skala CES memiliki 11 butir aitem pernyataan. Pada proses try out 

didapatkan hasil uji reliabilitas nilai Cronbach Alpha sebesar 0.731 dengan 

nilai corrected Item Total Correlation berada di antara 0.080 hingga 0.980. 

Adapun aitem yang gugur dalam skala ini adalah aitem nomor 9 dengan nilai 

corrected item total correlation sebesar 0.080. Setelah aitem nomor 9 

tereliminasi, didapatkan nilai Cronbach's Alpha baru yakni 0.836 dengan 

corrected item total correlation berada diantara 0.292 hingga 0.661. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa jumlah aitem yang digunakan ialah 10 butir aitem. 

Tabel 6. 

Distribusi Aitem Skala Career Exploration Survey Setelah Uji Coba  

Aspek Favourable Jumlah 

Environmental Exploration 1, 2, 3, 4, 5 5 

Self-Exploration 6, 7, 8, 10, 11 5 

Total Aitem   10 

3. Deskripsi Partisipan Penelitian  

Partisipan dalam penelitian ini merupakan emerging adulthood. Adapun 

jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 300 orang. Berikut adalah 

deskripsi partisipan penelitian yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, 

usia, status pendidikan, agama, status, dan suku. 
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Tabel 7. 

Deskripsi Partisipan Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentasi 

Laki-laki 87 29% 

Perempuan 213 71% 

Total  300  100%  

Berdasarkan jenis kelamin, penelitian ini melibatkan 87 partisipan laki-

laki (29%) dan 213 partisipan perempuan (71%).  

Tabel 8. 

Deskripsi Partisipan Penelitian Berdasarkan Usia 

 

Usia Frekuensi Persentasi 

18-21 tahun 90 30% 

22-25 tahun 210 70% 

Total  300  100%  

Partisipan dalam penelitian ini adalah individu yang berada pada tahapan 

emerging adulthood. Sesuai dengan teori Arnet (2000), maka kategorisasi usia 

dalam penelitian ini yaitu individu dengan rentang usia 18 sampai 25 tahun. Pada 

tabel di atas dapat diketahui bahwa partisipan dengan rentang usia 18-21 tahun 

sebanyak 90 partisipan (30%), dan rentang usia 22-25 tahun sebanyak 210 

partisipan (70%). 

 

 

 



38 
 

 
 

Tabel 9. 

Deskripsi Partisipan Penelitian Berdasarkan Status Pendidikan 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentasi 

Lulus SMA 10 3,3% 

Sedang Kuliah 160 53,3% 

Sudah Lulus 80 26,7% 

Sudah Kerja 50 16,7% 

Total  300  100%  

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 10 partisipan 

merupakan lulusan SMA (3,3%), 160 partisipan sedang berkuliah (53,3%), 80 

partisipan sudah lulus kuliah (26,7%) dan 50 partisipan sudah mendapatkan 

pekerjaan (16,7%). 

Tabel 10. 

Deskripsi Partisipan Penelitian Berdasarkan Agama 

Agama Frekuensi Persentasi 

Islam 223 74,3% 

Non-Islam 77 25,7% 

Total  300 100%  

Berdasarkan tabel di atas, partisipan dikategorisasikan menjadi dua yaitu 

partisipan beragama Islam dan partisipan beragama Non-Islam. Sebanyak 223 

partisipan beragama Islam (74,3%) dan 77 partisipan beragama Non-Islam 

(25,7%). 
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Tabel 11. 

Deskripsi Partisipan Penelitian Berdasarkan Status 

Status Frekuensi Persentasi 

Menikah 17 5,7% 

Belum Menikah 283 94,3% 

Total  300  100%  

Berdasarkan tabel di atas, partisipan dikategorisasikan menjadi dua 

status yaitu menikah dan belum menikah. Sebanyak 17 partisipan sudah menikah 

(5,7%) dan 283 partisipan belum menikah (94,3%). 

Tabel 12. 

Deskripsi Partisipan Penelitian Berdasarkan Suku 

Suku Frekuensi Persentasi 

Jawa 181 60,3% 

Sunda 27 9% 

Bali 17 5,7% 

Melayu 13 4,3% 

Lainnya 62 20,7% 

Total  300  100%  

 

Berdasarkan tabel di atas, partisipan pada penelitian ini terdiri dari 181 

partisipan dari Suku Jawa (60,3%), 27 partisipan dari Suku Sunda (9%), 17 

partisipan dari Suku Bali (5,7%), 13 partisipan dari Suku Melayu (4,3%), dan 

sebanyak 62 partisipan (20,7%) dari berbagai suku di Indonesia diantaranya: 

Suku Asmat, Baduy, Banjar, Batak, Betawi, Bugis, Dayak, Flores, Karo, 

Lampung, Maluku, Mbojo, Minahasa, Minang, Muna, Palembang, Pisang, Sabu, 

Sangir, Sasak, Tionghoa, Tolaki, dan Toraja.   
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4. Deskripsi Data Penelitian  

Tabel 13. 

Deskripsi Data Penelitian  

 

Variabel Hipotetik Empirik 

 Max Min Mean SD Max Min Mean SD 

Pengambilan 

Keputusan 

Karir 

92 23 57.5 11.5 92 41 69.3667 11.02864 

Dukungan 

Sosial 

60 12 36 8 55 20 40.7000 7.27735 

Perilaku 

Eksplorasi 

Karir 

50 10 30 6.66 50 22 35.6867 5.64814 

 

Tabel 14. 

Rumus Kategorisasi 

Kategorisasi Rentang Nilai 

Sangat Rendah X < µ - 1.8 σ 

Rendah µ - 1.8 σ ≤ X < µ - 0.6 σ 

Sedang µ - 0.6 σ ≤ X < µ + 0.6 σ 

Tinggi µ + 0.6 σ ≤ X < µ + 1.8 σ 

Sangat Tinggi X > µ + 1.8 σ 

 

Berdasarkan norma di atas, maka 300 partisipan penelitian dapat 

dikategorisasikan ke dalam lima kategori dalam variabel pengambilan keputusan 

karir, dukungan sosial, dan perilaku eksplorasi karir. 
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Tabel 15. 

Kategorisasi Variabel Pengambilan Keputusan Karir 

 

Kategorisasi Rentang Nilai Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Rendah X < 50.5 18 6% 

Rendah 50.6 ≤ X < 60.5 42 14% 

Sedang 60.6 ≤ X < 70.5 114 38% 

Tinggi 70.6 ≤ X < 81.5 79 26.3% 

Sangat Tinggi X > 81.6 47 15.7% 

Total 300 100% 

Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, diketahui tingkat pengambilan 

keputusan karir dengan kategori sangat rendah sejumlah 18 partisipan (6%), 

kategori rendah sejumlah 42 partisipan (14%), kategori sedang sejumlah 114 

(38%), kategori tinggi sejumlah 79 partisipan (26.3%), dan kategori sangat 

tinggi sejumlah 47 partisipan (15.7%). Kategori dengan persentase paling tinggi 

berada pada kategori sedang yaitu sebesar 38% atau 114 partisipan.  

Tabel 16. 

Kategorisasi Variabel Dukungan Sosial 

Kategorisasi Rentang Nilai Frekuensi Presentase (%) 

Rendah X < 31.5 35 11.7% 

Sedang 31.6 ≤ X < 43.5 142 47.3% 

Tinggi X > 43.6 123 41% 

Total 300 100% 
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Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 

dukungan sosial dengan kategori rendah yaitu sebanyak 35 partisipan (11.7%), 

kategori sedang sebanyak 142 partisipan (47.3%), dan kategori tinggi sebanyak 

123 partisipan (41%). Kategori dengan persentase paling tinggi berada pada 

kategori sedang yaitu sebesar 47.3% atau 142 partisipan. 

Tabel 17. 

Kategorisasi Variabel Perilaku Eksplorasi Karir 

Kategorisasi Rentang Nilai Frekuensi Presentase (%) 

Rendah X < 31.5 63 21% 

Sedang 31.6 ≤ X < 41.5 188 62.7% 

Tinggi X > 41.6 49 16.3% 

Total 300 100% 

Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 

perilaku eksplorasi karir dengan kategori rendah yaitu sebanyak 63 partisipan 

(21%), kategori sedang sebanyak 188 partisipan (62.7%), dan kategori tinggi 

sebanyak 49 partisipan (16.3%). Kategori dengan persentase paling tinggi 

berada pada kategori sedang yaitu sebesar 62.7% atau 188 partisipan. 

5. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, 

sehingga variabel yang digunakan adalah variabel residual. Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel residu 
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memiliki distribusi normal. Data yang berdistribusi normal memiliki nilai 

p > 0.05.  

Berdasarkan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test hasil uji 

normalitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0.2 (p > 0.05) yang artinya 

data berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Gejala multikolinearitas terjadi apabila nilai tolerance di bawah 0.10 atau 

VIF di atas 10. 

Tabel 18. 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Dukungan Sosial 0.988 1.012 

Pengambilan Keputusan Karir 0.988 1.012 

 

Berdasarkan pada gambar tabel di atas, diketahui bahwa nilai 

tolerance sebesar 0.98 > 0.10 dan nilai VIF < 10. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel bebas tidak saling berkorelasi atau tidak terjadi gejala 

multikolinearitas, sehingga uji asumsi klasik untuk multikolinearitas sudah 

terpenuhi sebagai syarat regresi. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk membuktikan apakah dalam 

model regresi terdapat ketidakserasian varian residual pada satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji heteroskedastisitas bisa 

dilihat pada grafik Scatterplot. 

 

Gambar 1. Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Grafik scatterplot hasil uji heteroskedastisitas memperlihatkan 

bahwa titik-titik tersebar dengan acak dan tidak berpola di atas garis 0X 

dan 0Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa uji asumsi 

terpenuhi sebagai syarat regresi.  

6. Uji Hipotesis 

a. Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

simultan mampu memprediksi variabel terikat (dependen). Dasar 

pengambilan keputusannya yaitu apabila F hitung lebih besar dari F tabel 
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atau nilai signifikansi kurang dari 0.05 (p < 0.05) maka variabel bebas 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Tabel 19.  
Hasil Uji F 

Variabel R F tabel Signifikansi 

Pengambilan 

Keputusan 

Karir 

0.569 71.223 < 0.01 

a. Variabel terikat: Pengambilan Keputusan Karir 

b. Prediktor: Dukungan Sosial dan Perilaku Eksplorasi Karir 

Pada tabel di atas memperlihatkan (R= 0.0569, p= < 0.01) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial dan perilaku eksplorasi karir 

secara signifikan mampu memprediksi pengambilan keputusan karir. 

b. Uji T 

Uji T dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Dasar pengambilan 

keputusannya yaitu apabila nilai T hitung lebih besar dari T tabel atau nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05). 

Tabel 20. 

Hasil Uji T 

Variabel R T tabel Signifikansi 

Dukungan Sosial 0.280 4.868 < 0.01 

Perilaku Eksplorasi Karir 0.523 4.710 < 0.01 

 

Pada gambar tabel coefficients diatas memperlihatkan bahwa 

dukungan sosial memiliki nilai (R = 0.280, p = < 0.01) dan perilaku 
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eksplorasi karir memiliki nilai (R = 0.523, p = < 0.01) sehingga pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

- Dukungan sosial secara signifikan mampu memprediksi 

pengambilan keputusan karir. 

- Perilaku eksplorasi karir secara signifikan mampu memprediksi 

pengambilan keputusan karir. 

c. Koefisien Determinasi 

Uji determinasi digunakan untuk mengetahui berapa besar kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumus koefisien determinasi KD = 

r2. 

Tabel 21. 
Hasil Uji Determinasi 

 

Nilai R Square pada gambar tabel di atas menunjukkan besaran 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat atau pada penelitian ini 

adalah variabel dukungan sosial dan perilaku eksplorasi karir terhadap 

variabel pengambilan keputusan karir. Nilai R Square sebesar 0.324 artinya 

kemampuan dukungan sosial dan perilaku eksplorasi dalam memprediksi 

pengambilan eksplorasi karir adalah sebesar 32%. 
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7. Analisis Tambahan 

Analisis tambahan yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji beda 

dengan menggunakan Independent sample T-Test untuk jenis kelamin dan 

agama.  

Tabel 22. 

Pengambilan Keputusan Karir Berdasarkan jenis Kelamin 

Kategori Mean P Keterangan 

Laki-laki 

Perempuan  

72.20 

68.21 

0.004 < 0.01  

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Independent sample T-Test diatas, 

ditemukan bahwa partisipan laki-laki memiliki kemampuan pengambilan 

keputusan karir lebih tinggi (M = 72.20) dibandingkan dengan partisipan 

perempuan (M = 68.21) dengan nilai p = 0.004 < 0.01. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada pengambilan keputusan karir 

antar jenis kelamin.  

Tabel 23. 

Dukungan Sosial Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kategori Mean P Keterangan 

Laki-laki 

Perempuan  

40.15 

40.92 

0.403 > 0.05  

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Independent sample T-Test diatas, 

ditemukan bahwa dukungan sosial pada partisipan laki-laki lebih rendah (M = 

40.15) dibandingkan dengan partisipan perempuan (M = 40.92) dengan nilai p = 

0.403 > 0.05. Meskipun terdapat selisih pada Mean akan tetapi nilai p > 0.05 
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sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

dukungan sosial antar jenis kelamin. 

Tabel 24. 

Perilaku Eksplorasi Karir Berdasarkan Jenis Kelamin  

Kategori Mean P Keterangan 

Laki-laki 

Perempuan  

36.79 

35.23 

0.030 < 0.05  

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Independent sample T-Test diatas, 

ditemukan bahwa partisipan laki-laki memiliki perilaku eksplorasi karir lebih 

tinggi (M = 36.79) dibandingkan dengan partisipan perempuan (M = 35.23) 

dengan nilai p = 0.030 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pada perilaku eksplorasi karir antar jenis kelamin. 

Tabel 25. 

Pengambilan Keputusan Karir Berdasarkan Agama 

Kategori Mean P Keterangan 

Islam 

Non-Islam  

70.85 

65.06 

0.000 < 0.01  

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Independent sample T-Test di 

atas, ditemukan bahwa partisipan pemeluk agama Islam memiliki keyakinan 

dalam pengambilan keputusan karir lebih tinggi (M = 70.85) dibandingkan 

dengan partisipan Non-Islam (M = 65.06) dengan nilai p = 0.000 < 0.01. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada keyakinan 

pengambilan keputusan karir partisipan pemeluk agama Islam dan partisipan 

Non-Islam.  

 



49 
 

 
 

Tabel 26. 

Aspek Dukungan Sosial (Keluarga, Teman, dan Orang Terdekat) terhadap 

Pengambilan Keputusan Karir 

Variabel R F tabel Signifikansi 

Keluarga 0.288 28.815 < 0.01 

Teman 0.193 12.350 < 0.01 

Orang Terdekat 0.244 20.126 < 0.01 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas, ditemukan bahwa dukungan 

sosial keluarga memiliki kemampuan prediksi terhadap pengambilan keputusan 

karir lebih tinggi (R = 0.288, p <0.01) dibandingkan dengan dukungan sosial 

orang terdekat (R= 0.244, p <0.01) dan dukungan sosial teman (R= 0.193, p 

<0.01).  

B. Diskusi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empirik terkait 

kemampuan dukungan sosial dan perilaku eksplorasi karir dalam memprediksi 

pengambilan keputusan karir pada emerging adulthood. Responden penelitian yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini adalah laki-laki dan perempuan dengan rentang 

usia 18 sampai 25 tahun dari berbagai wilayah di Indonesia.  

Uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa dukungan sosial dan perilaku eksplorasi karir mampu memprediksi 

pengambilan keputusan karir pada emerging adulthood (R = 0.569, p <0.01). 

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rossalina dan Salim 

(2019) yang menyatakan dukungan sosial yang diterima individu dari lingkungan 

akan memicu munculnya perilaku eksplorasi karir. Semakin tinggi individu 
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melakukan eksplorasi karir individu akan semakin mempermudah pengambilan 

keputusan karirnya. Selain itu Chasanah dan Salim (2019) juga memamparkan pada 

hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa dukungan orang tua terkait karir 

secara signifikan berhubungan dan mampu mempengaruhi pengambilan keputusan 

karir dengan mediasi parsial dari perilaku eksplorasi karir.  

 Pengaruh variabel dukungan sosial dan perilaku eksplorasi karir terhadap 

pengambilan keputusan karir secara parsial dapat dilihat pada tabel hasil uji T. Pada 

tabel tersebut diketahui variabel dukungan sosial memiliki nilai (R = 0.280, p = < 

0.01) yang artinya dukungan sosial secara signifikan mampu memprediksi 

pengambilan keputusan karir. Didukung oleh penelitian yang dilakukan Migunde 

(2020) bahwa dukungan sosial yang diterima individu mampu memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keyakinan dalam pengambilan 

keputusan karir serta perkembangan karir individu.  

Begitu pula variabel perilaku eksplorasi karir yang memiliki nilai (R = 

0.523, p = < 0.01) artinya bahwa perilaku eksplorasi karir secara signifikan mampu 

memprediksi keputusan karir. Didukung penelitian yang dilakukan oleh Cheung 

dan Jin (2015) yang menyatakan bahwa eksplorasi karir seara signifikan mampu 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir. Dalam artikelnya,  Hermawan dan 

Farozin (2018) juga menyimpulkan bahwa eksplorasi karir merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan karir. Eksplorasi karir mencakup 

seleksi orientasi, eksplorasi diri yang berarti mengidentifikasi minat, skill, dan 

value, serta eksplorasi lingkungan mengenai posisi, jabatan, perusahaan atau 

organisasi. Ketiga dimensi tersebut mampu memberi keyakinan dan kepercayaan 
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lebih atas kemampuan yang dimiliki, sehingga mempermudah arah pengambilan 

keputusan karir individu.    Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa secara parsial kedua variabel bebas sama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  

Pengambilan keputusan karir ditinjau berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan hasil bahwa laki-laki memiliki skor lebih tinggi (M = 72.20) 

dibandingkan dengan perempuan (M = 68.21) dengan nilai (p = < 0.01) yang artinya 

terdapat perbedaan signifikan mengenai keyakinan antara partisipan laki-laki dan 

perempuan terhadap kemampuan membuat keputusan karir. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya oleh Angeline dan Ratnasabapathy (2021) yang 

memaparkan bahwa perempuan memiliki skor lebih tinggi dibandingkan laki-laki 

dalam pengambilan keputusan karir.  

Dukungan sosial ditinjau berdasarkan jenis kelamin mununjukkan hasil 

bahwa partisipan perempuan memiliki skor lebih tinggi (M = 40.92) dibandingkan 

partisipan laki-laki (M = 40.15). Artinya terdapat perbedaan dukungan sosial yang 

dirasakan oleh partisipan perempuan dan laki-laki. Sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Wasif et al., (2020) yang menyatakan bahwa dukungan sosial 

lebih dirasakan oleh partisipan peremuan dibandingkan dengan partisipan laki-laki.   

Perilaku eksplorasi karir ditinjau berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

hasil bahwa laki-laki memiliki skor lebih tinggi (M = 36.79) dibandingkan dengan 

perempuan (M = 53.23) dengan nilai (p = < 0.05) yang artinya terdapat perbedaan 

signifikan mengenai tingkat eksplorasi karir partisipan laki-laki dan partisipan 
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perempuan. Hal ini berbanding terbalik dari penelitian yang dilakukan oleh Brew 

dan Wira (2018) yang menyatakan bahwa perilaku eksplorasi karir partisipan 

perempuan berada pada level yang lebih tinggi dibandingkan dengan partispan laki-

laki. 

Selanjutnya pengambilan keputusan karir ditinjau berdasarkan agama 

menunjukkan hasil bahwa partispan pemeluk agama Islam memiliki skor lebih 

tinggi (M = 70.85) dari partisipan Non-Islam (M = 65.06) dengan nilai signifikansi 

(p = < 0.05). Berdasarkan Mean dan p value dapat diambil kesimpulan bahwa secara 

signifikan terdapat perbedaan keyakinan pengambilan keputusan karir antara 

partisipan yang memeluk agama Islam dan partisipan Non-Islam. Hal ini mungkin 

dapat dipengaruhi oleh ajaran dalam agama Islam yang mengajarkan untuk untuk 

selalu yakin dan membuang keragu-raguan yang muncul dalam hati sebab keraguan 

datang dari setan (Yunus: 94).  

Pada tabel terakhir yaitu melihat kemampuan prediksi setiap aspek dari 

dukungan sosial: keluarga, teman, dan orang terdekat terhadap pengambilan 

keputusan karir. Didapatkan hasil bahwa dukungan sosial keluarga secara 

signifikan mampu memprediksi pengambilan keputusan karir paling tinggi (R = 

0.288, p <0.01) dibandingkan dengan dukungan sosial orang terdekat (R= 0.244, p 

<0.01) dan dukungan sosial teman (R= 0.193, p <0.01). Temuan ini didukung oleh 

hasil penelitian Angeline dan Rathnasabapathy (2021) bahwa dukungan dari 

keluarga khususnya orang tua memiliki pengaruh yang lebih besar atas pilihan yang 

dibuat oleh anak-anak mereka tentang kehidupan masa depan termasuk karir atau 

pernikahan.  
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Terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini yang 

perlu diperbaiki. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu faktor lain seperti status 

sosial ekonomi, prestasi akademik, dan tingkat motivasi yang juga mempengaruhi 

pengambilan keputusan karir individu tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini. 

Meskipun demikian, secara keseluruhan penelitian dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dukungan sosial 

dan perilaku eksplorasi karir mampu memprediksi pengambilan keputusan karir 

pada emerging aulthood baik secara parsial maupun simultan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

dukungan sosial dan perilaku eksplorasi karir secara signifikan mampu 

memprediksi pengambilan keputusan karir emerging adulthood (R = 0.529 and p = 

<0.01). Oleh karena itu hipotesis yang menyatakan bahwa dukungan sosial dan 

perilaku eksplorasi karir mampu memprediksi pengambilan keputusan karir pada 

emerging adulthood baik secara simultan atau bersama-sama dan maupun secara 

parsial dapat diterima.  

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan, diharapkan bagi 

peneliti selanjutnya yang hendak meneliti topik yang sama agar mengkaji lebih 

lanjut mengenai faktor lain yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

karir seperti: status sosial ekonomi, prestasi akademik, tingkat motivasi individu, 

dan pengalaman karir individu (magang, part time worker, dan lain sebagainya). 

Selain itu, peneliti perlu untuk lebih memperhatikan dan mempertimbangkan 

kriteria subjek penelitiaan.  

2. Bagi Partisipan Penelitian  

Bagi individu yang ingin mulai membangun karir akan tetapi masih 

mengalami kebingungan diharapkan untuk melakukan upaya-upaya untuk 
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meningkatkan kemampuan dan keyakinan pengambilan keputusan karirnya. 

Bisa dimulai dengan eksplorasi kapabilitas dan minat pada diri sendiri, 

mengumpulkan informasi berbagai bidang karir yang diminiati, serta 

mengeksplorasi kemungkinan karir yang dapat diraih.  
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B. SKALA PERILAKU EKSPLORASI KARIR 
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C. SKALA PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 
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LAMPIRAN 3 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA 
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A. DUKUNGAN SOSIAL  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.880 12 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SS1 40.2906 62.144 .671 .864 

SS2 40.1281 61.554 .700 .863 

SS3 39.6313 66.509 .534 .873 

SS4 40.0438 65.327 .551 .872 

SS5 40.3031 60.920 .665 .865 

SS6 40.1781 66.442 .575 .871 

SS7 40.5844 65.504 .537 .873 

SS8 40.7188 64.334 .529 .873 

SS9 40.0844 65.896 .590 .870 

SS10 40.3094 61.688 .649 .866 

SS11 40.0063 65.668 .516 .874 

SS12 40.4156 68.375 .387 .880 
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B. PERILAKU EKSPLORASI KARIR 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.836 10 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

CEB1 31.3063 34.207 .609 .815 

CEB2 32.2813 33.689 .506 .824 

CEB3 31.8875 32.859 .616 .813 

CEB4 31.7688 32.573 .624 .812 

CEB5 32.0188 32.664 .615 .813 

CEB6 31.5719 32.841 .661 .809 

CEB7 31.7656 33.710 .563 .818 

CEB8 31.3406 36.451 .401 .832 

CEB9 32.1281 36.081 .292 .846 

CEB10 31.8000 34.468 .442 .830 
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C. PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.938 23 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

CDM1 65.9438 129.276 .624 .935 

CDM2 65.8500 128.592 .601 .935 

CDM3 66.0281 127.394 .607 .935 

CDM4 65.9594 129.469 .581 .936 

CDM5 66.0250 128.445 .608 .935 

CDM6 65.9031 128.351 .685 .934 

CDM7 65.6844 129.176 .652 .935 

CDM8 65.7844 127.913 .684 .934 

CDM9 66.1313 125.958 .643 .935 

CDM10 65.8938 127.023 .616 .935 

CDM11 66.1219 131.606 .429 .938 

CDM12 65.7375 129.498 .664 .935 

CDM13 65.7906 129.790 .542 .936 

CDM14 65.6344 128.346 .635 .935 
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CDM15 65.9031 127.398 .689 .934 

CDM16 65.7156 130.123 .565 .936 

CDM17 65.8250 127.869 .640 .935 

CDM18 65.9344 126.381 .685 .934 

CDM19 65.9375 127.670 .655 .934 

CDM20 65.9031 127.749 .672 .934 

CDM21 65.8875 128.307 .602 .935 

CDM22 65.5688 130.541 .464 .937 

CDM23 65.6750 129.217 .529 .937 
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LAMPIRAN 4 

UJI ASUMSI 
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A. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 300 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 9.06666978 

Most Extreme Differences Absolute .042 

Positive .023 

Negative -.042 

Test Statistic .042 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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B. Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance 

1 (Constant) 20.690 4.250  4.868 .000  

SS_X1 .343 .073 .226 4.710 .000 .988 

CEB_X2 .973 .094 .498 10.388 .000 .988 

 

 

C. Uji Heteroskedastisitas 
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LAMPIRAN 5 

UJI HIPOTESIS DAN ANALISIS TAMBAHAN 
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A. Uji F 

 

 

B. Uji T 
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C. Koefisien Determinasi 
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D. Uji Beda 

a) Pengambilan Keputusan Karir Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

Group Statistics 
 Jenis kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Career Decision Making laki-laki 87 72.20 10.834 1.161 

perempuan 213 68.21 10.923 .748 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Career 

Decision 

Making 

Equal variances 

assumed 

.034 .853 2.873 298 .004 3.984 1.387 1.256 6.713 

Equal variances 

not assumed 
  

2.883 160.983 .004 3.984 1.382 1.255 6.713 
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b) Dukungan Sosial Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Group Statistics 
 Jenis kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Social Support laki-laki 87 40.15 7.787 .835 

perempuan 213 40.92 7.065 .484 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Social Support Equal variances assumed .525 .469 -.837 298 .403 -.775 .926 -2.599 1.048 

Equal variances not assumed   -.804 146.822 .423 -.775 .965 -2.683 1.132 

 

 

 

 

 

 

 



110 
 

 
 

 

 

 

c) Perilaku Eksplorasi Karir Berdasarkan Jeis Kelamin 

 

 

Group Statistics 
 Jenis kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Career Exploration Behavoir laki-laki 87 36.79 5.507 .590 

perempuan 213 35.23 5.655 .387 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Career 

Exploration 

Behavoir 

Equal variances assumed .087 .768 2.182 298 .030 1.558 .714 .153 2.964 

Equal variances not assumed 
  

2.207 163.718 .029 1.558 .706 .164 2.953 
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d) Pengambilan Keputusan Karir berdasarkan Agama 

 

 

Group Statistics 
 Agama N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Career Decision Making Islam 223 70.8520 10.62763 .71168 

Non-Islam 77 65.0649 11.10753 1.26582 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Career 

Decision 

Making 

Equal variances assumed .075 .785 4.072 298 .000 5.78708 1.42120 2.99023 8.58394 

Equal variances not assumed 
  

3.985 127.287 .000 5.78708 1.45217 2.91357 8.66060 
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e) Aspek Dukungan Sosial terhadap Pengambilan Keputusan Karir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .288a .083 .080 11.351 

a. Predictors: (Constant), Keluarga 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3712.621 1 3712.621 28.815 .000b 

Residual 40972.767 318 128.845   

Total 44685.387 319    

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Karir 

b. Predictors: (Constant), Keluarga 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 54.549 2.740  19.909 .000 

Keluarga .946 .176 .288 5.368 .000 

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Karir 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .193a .037 .034 11.630 

a. Predictors: (Constant), Teman 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1670.580 1 1670.580 12.350 .001b 

Residual 43014.807 318 135.267   

Total 44685.387 319    

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Karir 

b. Predictors: (Constant), Teman 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 59.047 2.866  20.604 .000 

Teman .688 .196 .193 3.514 .001 

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Karir 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .244a .060 .057 11.496 

a. Predictors: (Constant), Orang Terdekat 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2659.767 1 2659.767 20.126 .000b 

Residual 42025.620 318 132.156   

Total 44685.387 319    

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Karir 

b. Predictors: (Constant), Orang Terdekat 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 59.416 2.200  27.005 .000 

Orang Terdekat .651 .145 .244 4.486 .000 

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan Karir 


